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PENGARUH BOARD INDEPENDENCE, ACTIVITY OF BOARD, FIRM SIZE,
DAN INSTITUTIONAL OWNERSHIP TERHADAP INTEGRATED REPORTING
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN TAMBANG YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022)

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh board independence, activity of the board, firm size, dan institutional
ownership terhadap integrated reporting pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Dengan
menggunakan sampel sebanyak 28 perusahaan dari total 48 perusahaan
pertambangan yang dipilih melalui metode purposive sampling, penelitian ini
menerapkan analisis regresi linear berganda dan memproses data menggunakan
software Excel dan Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa board
independence memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap integrated reporting.
Selain itu, activity of board dan firm size memiliki pengaruh positif terhadap
integrated reporting. Sebaliknya, institutional ownership tidak memiliki pengaruh
terhadap integrated reporting.

Kata kunci: Board Independence. Activity of Board, Firm Size, Institutional
Ownership, Integrated Reporting.

The aim of this research is to acquire empirical proof concerning the impact of
board independence, activity of the board, firm size, and institutional ownership
on integrated reporting within mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) throughout the 2020-2022 period. Utilizing a sample of 28
companies from a total of 48 mining companies selected through purposive
sampling, the study applies multiple linear regression analysis and processes the
data using Excel and Eviews 12 software. The research findings indicate that
board independence has a significant negative effect on integrated reporting.
Additionally, activity of the board and firm size demonstrates a positive effect on
integrated reporting. In contrast, institutional ownership does not have a
significant influence on integrated reporting.

Keywords: Board Independence. Activity of Board, Firm Size, Institutional
Ownership, Integrated Reporting.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dalam model pelaporan telah menarik banyak perhatian dari
berbagai pihak termasuk praktisi bisnis, pembuat kebijakan hingga para investor.
Hal ini disebabkan oleh pemahaman yang semakin kuat akan seberapa penting
informasi yang komprehensif dan berkelanjutan tentang kinerja perusahaan.
Tujuan utama dari pelaporan perusahaan adalah sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan bagaimana perusahaan menciptakan nilai, memberikan kontribusi
kepada stabilitas ekonomi global secara finansial serta berperan dalam
melestarikan lingkungan. Hingga saat ini, banyak perusahaan memilih untuk
menerbitkan dua jenis laporan secara terpisah yaitu, laporan tahunan (Annual
Report) dan laporan berkelanjutan (Sustainability Report).

Laporan tahunan membahas mengenai sustainability reporting walaupun
laporan tahunan cenderung lebih berfokus pada laporan keuangan dan ditujukan
secara khusus kepada para pemegang saham (shareholders). Isi dari laporan
tahunan adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang Kinerja
keuangan perusahaan selama satu tahun tertentu yang akan membantu pemegang
saham dalam melakukan evaluasi. Di Indonesia, penyusunan laporan keuangan
diatur oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mengikuti standar
internasional yaitu IFRS (International Financial Reporting Standards). Disisi
lain, laporan berkelanjutan (Sustainability Report) dirancang dengan fokus yang
lebih luas yaitu ditujukan kepada sejumlah pelaku kepentingan (stakeholders)
yang mencakup para pemegang saham (shareholders). Berbeda dengan laporan
keuangan, laporan berkelanjutan menjelaskan bagaimana perusahaan mengelola
dampak terhadap aspek sosial, lingkungan dan ekonomi dalam jangka panjang.

Maka dapat disimpulkan bahwa laporan berkelanjutan berfungsi sebagai alat



untuk memahami dan mengukur komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan
dan tanggungjawab sosial.

Perusahaan yang telah melakukan penawaran saham perdana (IPO) atau telah
menjadi perusahaan terbuka, memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan
yang akan memberikan pemahaman mengenai berbagai aspek perusahaan. Dalam
Integrated Reporting tersebut mencakup laporan tahunan yang menggambarkan
situasi keuangan serta laporan keberlanjutan terkait dengan isu-isu baik yang
bersifat keuangan maupun non-keuangan. Oleh sebab itu, Integrated reporting
merupakan suatu inovasi terbaru dalam dunia pelaporan perusahaan.

Asal mula integrated reporting berawal dari tahun 2008 yang ditandai dengan
peristiwa global financial crisis atau krisis keuangan global yang menguncang
Amerika Serikat sehingga menekan berbagai perusahaan di seluruh dunia untuk
menghasilkan laporan selain laporan keuangan (financial report). Awal
perkembangan laporan non-keuangan perusahaan di Indonesia ditandai dengan
laporan Corporate Social Responsibility (CSR) yang muncul pada tahun 2000-an.

Menyingkapi perkembangan pelaporan non-keuangan, Indonesia menerbitkan
UU nomor 40 tahun 2007. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa semua
perusahaan yang bergerak pada bidang Sumber Daya Alam (SDA) diwajibkan
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Corporate Social
Responsibility) secara paralel dengan kegiatan usaha perusahaan tersebut. Pada 2
November 2020, UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja atau yang
dikenal dengan Omnibus Law telah menggantikan beberapa undang-undang. Salah
satu undang-undang yang diganti adalah Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”).

International Integrated Reporting Council (IIRC) menciptakan pelaporan
bagi perusahaan yaitu laporan terintegrasi (integrated reporting) yang mencakup
informasi mengenai keuangan dan non-keuangan seperti menggabungkan
informasi keuangan, lingkungan, sosial dan tata kelola kedalam satu format
laporan. Berdasarkan IIRC, (2013) integrated reporting wajib memberikan
gambaran mengenai bagaimana perusahaan terlibat dalam penciptaan nilai dalam

jangka panjang. IIRC menambahkan bahwa integrated reporting akan berusaha



menyediakan kebih banyak uraian mengenai bagaimana kinerja suatu perusahaan,
menjelaskan bagaimana perusahaan memperoleh serta menggunakan sumber daya
serta mengidentifiksi hubungan sumber daya perusahaan dengan berbagai bentuk
modal lain (Cardamone et al., 2012).

IIRC, (2013) menyatakan bahwa integrated reporting merupakan
“komunikasi terperinci atau komunikasi ringkas mengenai bagaimana strategi,
kinerja perusahaan, dan prospek organisasi di masa depan dalam suatu kaitan
dengan lingkungan eskternal yang mengarah pada penciptaan nilai dalam jangka
pendek, menengah maupun panjang. Secara implisit, tema dari integrated
reporting merupakan penciptaan suatu nilai perusahaan.

Konteks nilai perusahaan dapat didefinisikan menjadi “pedoman yang
mengarah pada kenaikan atau penurunan suatu modal perusahaan yang dihasilkan
dari aktivitas bisnis (IIRC, 2013). Pada tahun 2013, PWC atau Pricewaterhouse
Coopers merilis sebuah artikel yang menyatakan bahwa penciptaan nilai dianggap
sangat bergantung pada serangkaian elemen, termasuk strategi, pemangku
kepentingan, risiko, dampak, serta kinerja perusahaan (PWC, 2013). Secara
umum, laporan terintegrasi (IR) dipandang sebagai perluasan dari laporan
keuangan pada suatu perusahaan.

Integrated reporting memiliki beberapa kesamaan dengan laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan tetapi menambahkan beberapa informasi yang lebih
relevan. Tujuan utama dari Integrated reporting adalah untuk menggabungkan
pelaporan dari berbagai kegiatan perusahaan kedalam satu kerangka kerja umum
dengan satu tujuan yang sama. Integrated reporting muncul sebagai respon
terhadap kekhawatiran dari para pemangku kepentingan mengenai Kinerja
keuangan dan dampak yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. Selain itu,
munculnya integrated reporting disebabkan oleh banyaknya tantangan yang akan
dihadapi oleh perusahaan dalam menciptakan nilai serta memberikan informasi
yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan
mengenai potensi perusahan dalam menciptakan nilai di masa depan (Haller &
Van Staden, 2014).



Integrated reporting akan memberikan pandangan menyeluruh mengenai
perusahaan yang mencakup strategi, kegiatan operasional serta pencapaian nilai
perusahaan tersebut. Integrated reporting akan mencakup informasi keuangan dan
non-keuangan dalam satu laporan, tetapi lebih dari sekadar kombinasi informasi
keuangan, lingkungan, sosial, dan tata kelola. Hal ini memungkinkan bagi para
pemangku kepentingan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menciptakan
dan mempertahankan nilai dalam jangka panjang, pendek maupun jangka
menengah. “Integrated thingking” merupakan inti dari Integrated reporting yang
akan menginspirasi perusahaan untuk memikirkan bagaimana perusahaan dapat
menciptakan nilai baik bagi masyarakat maupun bagi perusahaan itu sendiri.
(Camilleri, 2018). Pada dasarnya, tingkat integrasi (level of integrated reporting)
yang dimiliki oleh setiap perusahaan dapat berbeda sesuai dengan proses
integrated reporting yang dijalankan oleh perusahaan tersebut. Terkadang
terdapat perusahaan yang lebih fokus kepada aspek keuangan dan lingkungan,
sementara di sisi lain terdapat perusahaan yang fokus pada aspek social dan tata
kelola perusahaan.

Pada tahun 2013, International Integrated Reporting Council (IIRC) yang
merupakan para regulator, investor, perusahaan, penyusun standar, profesi
akuntan dan lembaga swadaya masyarakat atau disebut dewan global
mengeluarkan suatu kerangka kerja dengan basis mengenai prinsip-prinsip dalam
penyusunan integrated reporting. Didalam kerangka tersebut terdapat enam
komponen krusial seperti keuangan (financial), modal manufaktur (manufacturing
capital), intelektual (intelektual), manusia (human), sosial dan hubungan (social
and relationship), dan alam (nature). Para investor dan stakeholder berpendapat
bahwa dalam hal pengambilan keputusan (decision making) dibutuhkan suatu
laporan lain selain laporan keuangan yaitu laporan non-keuangan pada integrated
reporting.

Perbedaan dalam level of integrated reporting suatu perusahaan membuat
penulis berkeinginan untuk melakukan analisa terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi integrated reporting yaitu board independence, activity of board,

firm size, dan institutional ownership pada perusahaan pertambangan (mining)



yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga penulis menetapkan judul
penelitian: “Pengaruh Board Independence, Activity Of Board, Firm Size, dan
Institutional Ownership Terhadap Integrated Reporting (Studi Empiris Pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-
2022)”

2. ldentifikasi Masalah

Pada uraian masalah seperti yang sudah dijelaskan diatas terletak pada faktor-
faktor yang mempengaruhi integrated reporting yaitu board independence,
activity of board, firm size, dan institutional ownership. Terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang sudah pernah meneliti variabel ini. Berdasarkan
penelitian Kili¢ & Kuzey, (2018) menyimpulkan bahwa board independence tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integrated reporting quality. Berbeda
dengan penelitian yang diakukan oleh Omran et al., (2021) dan Nguyen et al.,
(2021) dan Ahmed, (2023) yang mengatakan bahwa board independence
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap integrated reporting quality.
Selain itu dalam penelitian Erin & Adegboye, (2020) menjelaskan bahwa board
independence dalam board attribute memiliki pengaruh positif terhadap
integrated reporting quality.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed, (2023) menunjukkan bahwa activity
of board memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap integrated reporting
quality. Pada penelitian Dragomir & Dumitru, (2023) menyimpulkan bahwa
activity of board memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
integrated reporting quality. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Omran et al., (2021) bahwa activity of board memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkatan integrated reporting.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kili¢ & Kuzey, (2018) serta Nguyen et
al., (2021) menunjukkan bahwa firm size memiliki pengaruh positif dan signifkan
terhadap tingkatan integrated reporting. Kemudian dalam penelitian lain yaitu
Erin & Adegboye, (2020) menjelaskan bahwa firm size dalam firm attribute



memiliki pengaruh yang sama yaitu pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap integrated reporting quality.

Penelitian yang dilakukan oleh Zouari & Dhifi, (2022), Dragomir & Dumitru,
(2023), Sundari et al., (2020) dan Suttipun & Bomlai, (2019) dan menunjukkan
bahwa institutional ownership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkatan integrated reporting. Sedangkan pada penelitian yang di lakukan oleh
Sukma Kurniawan & Arie Wahyuni, (2018) menyatakan bahwa institutional

ownership tidak memiliki pengaruh terhadap integrated reporting.

3. Batasan Masalah

Penulis menerapkan beberapa batasan masalah pada penelitian ini yaitu hanya
melakukan penelitian pada integrated reporting sebagai variable dependen dan
board independence, activity of board, firm size, dan institutional ownership
awbagai variable independen. Hal ini dikarenakan banyak variable independen
lain yang dapat mempengaruhi integrated reporting seperti board size, gender
diversity, industry type, leverage, profitability, government ownership, audit
quality, ownership concentration dan managerial ownership.

Perusahaan pertambangan (mining) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2020 — 2022 akan menjadi objek dari penelitian ini. Pemilihan perusahaan
pertambangan sebagai objek penelitian dilatarbelakangi oleh fakta bahwa
perusahaan beroperasi dalam sektor sumber daya alam (SDA). Oleh karena itu,
perusahan memiliki tanggung jawab tambahan terkait pelestarian lingkungan
selama kegiatan operasional perusahaan yang sejalan dengan tujuan utama yaitu
mencapai keuntungan (profit) bagi para pemegang saham. Data yang akan
digunakan dalam penelitian ini akan diperoleh dari sumber terpercaya yaitu situs
website resmi perusahaan terkait serta website resmi Bursa Efek Indonesia atau

Indonesian Stock Exchange (www.idx.co.id). Penulis membatasi periode

penelitian yaitu tahun 2020 hingga 2022. Data sekunder yang diambil oleh penulis
merupakan laporan tahunan perusahaan yang merupakan sumber informasi

penting untuk mendukung analisis dan temuan penelitian.


http://www.idx.co.id/

4. Rumusan Masalah
Pada penjelasan latar belakang yang sudah penulis disajikan diatas, maka
penulis dapat mengimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Apakah board independence memiliki pengaruh terhadap integrated
reporting?
b. Apakah activity of board memiliki pengaruh terhadap integrated
reporting?
c. Apakah firm size memiliki pengaruh terhadap integrated reporting?
d. Apakah institutional ownership memiliki pengaruh terhadap integrated

reporting?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Pada rumusan masalah yang telah penulis elaborasikan di atas, terdapat
beberapa tujuan dari penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh board independence terhadap integrated
reporting.
b. Untuk mengetahui pengaruh activity of board terhadap integrated
reporting.
c. Untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap integrated reporting.
d. Untuk mengetahui pengaruh institutional ownership terhadap integrated

reporting.

2. Manfaat Penelitian

Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai macam pihak baik secara langsung maupun
tidak langsung. Bagi perusahaan atau manajerial perusahaan, penulis berharap
bahwa informasi yang dituangkan dalam skripsi ini dapat bermanfaat untuk
pengambilan keputusan serta membantu perusahaan dalam memahami resiko dan

peluang yang dimiliki dimasa depan. Lalu untuk para investor penulis berharap



skripsi ini dapat memberikan informasi mengenai kondisi kinerja keuangan serta
non-keuangan perusahaan baik saat ini maupun historis sehingga dapat menjadi
perbandingan dan memudahkan para investor dalam mempertimbangkan
keputusan untuk investasi pada perusahaan tersebut. Bagi kreditur, penulis
berharap bahwa dengan kehadiran integrated reporting dapat membantu para
kreditur dalam melakukan evaluasi resiko terkait pemberian pinjaman serta
pemahaman akan bisnis model yang dimiliki oleh perusahaan. Kemudian, untuk
analisis keuangan, penulis berharap bahwa dengan kehadiran integrated reporting
dapat membantu para analis dalam menganalisis informasi yang perusaahaan
miliki baik informasi keuangan (laporan keuangan) dan non-keuangan
(sustainability report) yang akan disajikan dalam satu laporan yaitu integrated
reporting. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pengidentifikasian peluang-
peluang yang perusahaan miliki dimasa depan serta resiko yang dapat

mempengaruhi performa perusahaan.
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